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ABSTRAK 

 

Yuliza Efendi, 2021. “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Di Antara 

Dua Sujud karya Muhammad Irata,”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata. Jenis 

penelitian ini ialah kualitatif yang menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan mimesis. Data dalam penelitian ini adalah data tentang 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Di Antara Dua Sujud 

karya Muhammad Irata. Data tersebut berupa frasa, kata dan kalimat yang 

terdapat dalam novel Di Antara Dua Sujud. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata, yang diterbitkan pada tahun 

2017 oleh Mutiara Media dengan tebal 412 halaman. Instrumen penelitian ini 

adalah peneliti sendiri dengan bantuan tambahan format lembaran pencatatan. 

Teknik pengumpulan data yaitu membaca berulang-ulang, mencatat data, dan 

mengklasifikasikan data yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata. Teknik analisis data 

adalah teknik deskripsi kualitatif. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, ditemukan delapan jenis 

nilai pendidikan karakter dalam novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad 

Irata. Pertama, nilai pendidikan karakter jujur. Kedua, nilai pendidikan karakter 

rasa ingin tahu. Ketiga, nilai pendidikan karakter kerja keras. Keempat, nilai 

pendidikan karakter bersahabat. Kelima, nilai pendidikan karaktercinta damai. 

Keenam, nilai pendidikan karakter gemar membaca. Ketujuh, nilai pendidikan 

karakter peduli sosial. Kedelapan, nilai pendidikan karakter tanggung jawab. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disertai kencangnya arus 

globalisasi membawa dampak perubahan baik itu dari segi ekonomi, politik, sosial 

maupun budaya. Namun, pada kondisi lain ilmu pengetahun dan teknologi 

canggih tersebut kurang mampu menumbuhkan moralitas (akhlak) yang mulia 

(Kosim, 2017), sehingga hal ini menjadi masalah yang perlu diperhatikan dalam 

dunia pendidikan. Sejalan dengan itu, Tilaar (dalam Mulyasa 2013) mengatakan 

bahwa salah satu pokok masalah pendidikan nasional ialah menurunnya akhlak 

dan moral peserta didik. Banyak sekali fenomena kemerosotan moral yang terjadi 

pada generasi muda. Kemerosotan moral itu ditandai dengan adanya berbagai 

pelanggaran dan tindakan kejahatan yang ada di masyarakat, seperti pencurian, 

perkataan kasar, hilangnya rasa hormat kepada yang lebih tua, dan lain 

sebagainya. Alya, Yayang, Dinie (2021) menjelaskan bahwa banyak pihak yang 

mengeluhkan perilaku pelajar yang berperilaku di luar batas kesopanan dan 

kesusilaan, seperti mabuk-mabukan, tawuran, penyalahgunaan obat terlarang, 

pergaulan dan seks bebas. Dengan demikan, sangat jelas bahwa kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh logis terciptanya kondisi yang 

mencerminkan krisis moral (Daulay, 2012: 141). 

Pendidikan karakter sangat diperlukan karena dapat meningkatkan mutu 

karakter generasi sekarang dan yang akan datang. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Sari dan Thahar (2019) yang menyatakan pendidikan karakter pada era globalisasi 

saat ini sangat dibutuhkan karena akan membentuk tingkah laku individu menjadi 

lebih baik yang dilatih secara terus menerus. Kemendiknas (dalam Agus, 2012: 

25) menyatakan pendidikan karakter adalah serangkaian sikap, perilaku, motivasi, 

dan keterampilan, watak, tabiat, akhlak kepribadian seseorang yang terbentuk dari 

hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai 

landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Melalui 

pendidikan karakter diharapkan peserta didik menjadi lebih bermanfaat bagi diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar, serta mampu menjawab berbagai 

tantangan dan permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan karakter, yaitu untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 

seimbang (Masnur, 2011: 81). Lebih dari itu, pendidikan karakter sendiri 

merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional yang mengembangkan potensi 

peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia sehingga 

akan lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang 

bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama. 

Kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Indonesia harus 

mampu menumbuhkan nilai-nilai pendidikan karakter. Salah satu upaya untuk 

menumbuhkan nilai karakter pada siswa yakni dengan membaca karya sastra. 

Karya sastra dapat dijadikan salah satu sumber belajar bagi peserta didik. Wuryani 

(2013) menyatakan dengan menggunakan karya sastra sebagai sumber belajar, 
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siswa menjadi cerdas secara kognitif dan berkarakter. Sejalan dengan itu 

Suryaman (2011: 1) menyatakan bahwa karya sastra yang berkarakter merupakan 

media pencerahan mental dan intelektual peserta didik yang menjadi bagian 

terpenting di dalam pengembangan karakter dan pencerdasan. Di dalam karya 

sastra tersimpan nilai-nilai atau pesan yang berisi amanat atau nasihat. Melalui 

karyanya, pencipta karya sastra berusaha untuk mempengaruhi pola pikir pembaca 

dan ikut mengkaji tentang baik dan buruk, mengambil pelajaran yang benar, 

teladan yang patut ditiru sebaliknya, untuk dicela bagi yang tidak baik. Karya 

sastra diciptakan bukan sekadar untuk dinikmati, akan tetapi untuk dipahami dan 

diambil manfaatnya (Setiadi, 2006: 110).  

Pada kurikulum 2013, pembelajaran sastra adalah salah satu pembelajaran 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum pelajaran bahasa Indonesia dan merupakan 

bagian dari tujuan pendidikan nasional. Salah satu tujuan tersebut yaitu  

membentuk manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas. 

Pembelajaran tentang teks novel di SMA dilaksanakan di kelas XII 

(Kemendikbud, 2018: 28). Rumusan-rumusan KD yang menyatakan pembelajaran 

teks novel adalah KD 3.9, dan KD 4.9. Peserta didik dapat terlibat dalam 

mengkaji nilai-nilai yang terkandung di dalam novel. Sayangnya, pembelajaran 

sastra di sekolah belum diajarkan secara menyeluruh. Saat ini, pembelajaran sastra 

bersifat pasif, siswa hanya mendengarkan guru menerangkan atau menjelaskan, 

sekedar menentukan unsur intrinsik dan ekstrinsik, ataupun menghafal judul karya 

sastra. Sejalan dengan itu Syahrul (2017) menjelaskan pembelajaran sastra 

cenderung diisi dengan materi-materi yang bersifat teoritis, hanya menuntut 
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hafalan sejarah sastra serta tokoh-tokoh sastrawan dan karyanya. Pembelajaran 

sastra belum mampu menarik minat siswa dengan mengambil nilai-nilai karya 

sastra untuk dugunakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pembelajaran sastra harusnya dibuat menarik agar siswa dapat mengambil nilai-

nilai yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengenalkan 

novel-novel dan menyuruh siswa membaca secara langsung bukan ringkasan 

ataupun resensi. 

Novel adalah salah satu karya sastra yang mengandung nilai pendidikan 

karakter. Pradopo (2005: 30) menyatakan bahwa novel merupakan salah satu 

bentuk karya sastra yang banyak memberikan penjelasan secara jelas tentang 

sistem nilai. Nilai itu mengungkapkan perbuatan apa yang dipuji dan dicela, 

pandangan hidup yang dianut dan dijauhi, dan hal apa saja yang dijunjung tinggi. 

Novel juga diharapkan dapat memunculkan nilai-nilai positif bagi penikmatnya, 

sehingga mereka peka terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial dan mendorong untuk berperilaku yang baik karena nilai 

merupakan sesuatu yang menarik bagi kita, sesuatu yang kita cari, sesuatu yang 

menyenangkan, sesuatu yang disukai dan diinginkan, singkatnya sesuatu yang 

baik (Bertens, 2000: 139).  

 Penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti di antaranya, (Karyoto, 2020) menemukan bahwa nilai 

pendidikan karakter pada objek penelitiannya dapat memotivasi seseorang untuk 

menjalani hidup terutama dalam meraih pendidikan. Saputra (2020) menemukan 

bahwa banyak terdapat nilai pembelajaran dalam pendidikan karakter yang bisa 
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diteladani oleh peserta didik. Nurmawati (2016) menemukan bahwa nilai-nilai 

pendidikan karakter yang ada pada penelitiannya dapat dijadikan sebagai 

pedoman nilai budi pekerti, pembinaan karakter dalam lingkungan sekolah dan 

dapat memotivasi seseorang untuk selalu mengingat tuhan. Dari beberapa hasil 

penelitian tersebut terbukti bahwa karya sastra seperti novel mengandung nilai-

nilai pendidikan karakter yang dapat diserap oleh peserta didik. 

Salah satu novel yang bisa direkomendasikan untuk pembelajaran nilai 

karakter adalah novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata. Teguh 

Setiyorini (2016) menyatakan bahwa novel DADS merupakan novel remaja yang 

memiliki cerita yang sangat menarik, di mana rangkaian ceritanya menumbuhkan 

rasa penasaran pembaca untuk mengetahui cerita selanjutnya. Selain itu, novel ini 

disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami. Menurut Niarsi Kusmalia (2020) 

novel DADS memiliki kelebihan dan perbedaan dari novel lain. Kelebihannya 

adalah alur cerita yang merupakan pencerminan dunia realitas yang dialami oleh 

manusia ditengah-tengah masyarakat sehingga ceritanya benar-benar hidup. 

Penggambaran kompleksitas tokohnya begitu tertata seakan terjadi di dunia nyata. 

Di dalamnya diceritakan keteguhan iman yang diuji oleh berbagai fitnah. 

Novel DADS di atas, ditulis Muhammad Irfandi Ontalu yang lahir pada 3 

Juni 1986. Dia adalah alumni di Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional Yogyakarta 

tahun 2005. Kini ia menjadi pegawai negeri dan aktif dalam Pengurusan Forum 

Lingkar Pena (FLP) Kota Gorontalo sekaligus pembicara dalam beberapa kegiatan 

workshop kepenulisan. Setelah menjadi alumni sekolah, ia menulis online di tahun 
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2010, dan menjadi pemenang karya favorit dalam lomba menulis cerita pendek 

tingkat nasional di tahun yang sama. 

 Novel DADS menceritakan tentang keteguhan iman dua orang pemuda 

yang diuji oleh berbagai fitnah. Kedua pemuda itu sangat taat beribadah dan 

sangat menjaga keimanannya dari godaan para wanita di sekitarnya. Mereka 

adalah Aslam dan Furqon. Persahabatan mereka dimulai sejak keduanya sama-

sama tinggal di pesantren. Mereka menghabiskan masa kecil sampai selesai SMA 

di pesantren Kyai Muzhab daerah Jawa Timur. Dibesarkan di pondok pesantren 

membuat mereka memiliki ilmu agama yang kuat. Keduanya adalah sosok 

pemuda yang sangat taat beribadah. Hampir setiap sholatnya dilakukan dengan 

berjamaah. Ketika azan berkumandang mereka berdua bergegas menuju masjid.  

Alasan peneliti memilih Novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata 

adalah sebagai berikut. Pertama, dalam novel ini terdapat nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dapat ditiru oleh peserta didik. Kedua, novel ini ditulis dengan 

bahasa yang indah, mudah dipahami, mengharukan pembacanya, serta penuh 

dengan nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryaman (2011: 

1) yang menyatakan bahwa untuk membangun karakter dan kepribadian peserta 

didik diperlukan buku-buku sastra yang memenuhi kriteria yang sesuai untuk 

peserta didik yakni bahasanya indah, mengharukan pembacanya, membawakan 

nilai-nilai luhur kemanusiaan, serta mendorong pembacanya untuk berbuat baik 

kepada sesama manusia dan makhluk lainnya. Ketiga, meskipun novel DADS dari 

segi judul adalah novel islami yang tentunya memiliki lebih banyak nilai-nilai 

pendidikan religius (Islam) dan itu sudah pernah dikaji oleh peneliti lain, namun 
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di sini peneliti ingin menemukan nilai-nilai pendidikan karakter lainnya. Dengan 

demikian menjadi tantangan bagi peneliti untuk menelusuri isi novel dengan 

menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya.  

Dengan memperhatikan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti nilai-nilai pendidikan karakter yanng terdapat dalam novel Di Antara 

Dua Sujud karya Muhammad Irata. Dengan terlaksananya penelitian ini nantinya, 

diharapkan hasil penelitian mampu dijadikan acuan dan contoh dalam pembuatan 

materi ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran tentang 

sastra agar mampu menciptakan karakter peserta didik yang kritis dan terpelajar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperluas 

ilmu-ilmu pengetahuan terutama di bidang bahasa dan satra Indonesia, serta 

menambah wawasan penulis, pembaca, dan penikmat sastra khususnya novel. 
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Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi: (1) bidang pendidikan, 

penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan memperkaya pengetahuan guru 

bahasa Indonesia di bidang sastra, (2) bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai 

pedoman dan referensi dalam penelitian karya sastra selanjutnya, (3) bagi 

pembaca, sebagai bahan perbandingan dalam menjalani kehidupan yang 

sesungguhnya. 

E. Definisi Operasional 

Peneliti perlu memberikan definisi operasional untuk menghindari terjadinya 

kesalahan penafsiran dalam penelitian. Defenisi operasional ini ada tiga, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Nilai  

Nilai adalah suatu ukuran, patokan, anggapan, dan keyakinan yang menjadi 

panutan banyak orang dalam suatu masyarakat tertentu agar dapat diperoleh 

sesuatu yang dianggap benar, pantas, luhur, dan baik yang harus dilakukan serta 

diperhatikan oleh anggota masyarakat. 

2.  Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai karakter tertentu kepada peserta didik yang di dalamnya 

terdapat komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta tindakan untuk 

melakukan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter sangat erat hubungannya 

dengan pendidikan moral dimana tujuannya adalah untuk membentuk dan melatih 

kemampuan individu secara terus-menerus guna penyempurnaan diri ke arah 

hidup yang lebih baik. 
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3. Novel  

Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan seseorang dengan orang-orang sekitarnya dengan menonjolkan watak 

dan sifat setiap pelaku. Dalam novel banyak terdapat hikmah atau amanat 

pengarang yang dapat dijadikan sebagai acuan di kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitian ini akan diteliti novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap novel Di Antara Dua 

Sujud karya Muhammad Irata, dapat disimpulkan bahwa terdapat delapan jenis 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalam novel Di Antara Dua Sujud 

karya Muhammad Irata. Dari delapan jenis-jenis nilai pendidikan karakter 

tersebut, peneliti menemukan sebanyak 64 data penelitian. Berikut akan diuraikan 

Sembilan jenis nilai pendidikan karakter yang ditemukan dalam novel Di Antara 

Dua Sujud karya Muhammad Irata. 

Pertama, ditemukan nilai pendidikan karakter jujur dalam novel Di Antara 

Dua Sujud karya Muhammad Irata sebanyak tujuh data dengan indikator menepati 

janji dan mengakui kesalahan. Nilai pendidikan karakter jujur dengan indikator 

menepati janji ditemukan sebanyak lima data dan indikator mengakui kesalahan 

sebanyak dua data. Masing-masing nilai pendidikan karakter jujur terlihat dari 

tuturan narator dan percakapan antar tokoh. 

kedua, ditemukan nilai pendidikan karakter ingin tahu dalam novel Di 

Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata sebanyak tiga belas data. Adapun 

indikator nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam novel ini terdiri dari tiga 

indikator, yaitu mengajukan pertanyaan sebanyak sembilan data, menggali, 

menjejaki, dan menyelidiki sesuatu sebanyak dua data, serta berkehendak 

melakukan hal baru sebanyak dua data. Masing-masing nilai pendidikan karakter 

rasa ingin tahu terlihat dari tuturan narator dan percakapan antar tokoh. 
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Ketiga, ditemukan sebanyak lima data nilai pendidikan karakter kerja keras 

dalam novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata dengan indikator 

pentang menyerah dan semangat dalam melakukan sesuatu. Nilai pendidikan 

karakater kerja keras dengan indikator pantang menyerah ditemukan sebanyak 

tiga data, dan semangat dalam melakukan sesuatu sebanyak dua data. Masing-

masing nilai pendidikan karakter kerja keras terlihat dari tuturan narator. 

Keempat, ditemukan sebanyak tujuh data nilai pendidikan karakter 

bersahabat dalam novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata dengan 

indikator setia kawan, bersikap ramah dan sopan, dan tidak membedakan teman. 

Nilai pendidikan karakter bersahat dengan indikator setia kawan ditemukan 

sebanyak empat data, bersikap ramah dan sopan sebanyak dua data, dan tidak 

membedakan teman satu data. Masing-masing nilai pendidikan karakter 

bersahabat terlihat dari tuturan narator dan percakapan antar tokoh. 

Kelima,  ditemukan nilai pendidikan karakter cinta damai dalam novel Di 

Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata sebanyak lima belas data. Adapun 

indikator nilai pendidikan karakter cinta damai dalam novel ini terdiri dari lima 

indikator, yaitu menghindari perselisihan sebanyak tiga data, saling menasehati 

enam data, penyayang lima data, berjiwa besar satu data, dan sabar satu data. 

Masing-masing nilai pendidikan karakter cinta damai terlihat dari tuturan narator 

dan percakapan antar tokoh. 

Keenam, ditemukan nilai pendidikan karakter gemar membaca dalam novel 

Di Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata sebanyak dua data dengan indikator 
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mengisi waktu luang. Nilai pendidikan karakter gemar membaca terlihat dari 

tuturan narator. 

Ketujuh, ditemukan nilai pendidikan karakter peduli sosial dalam novel Di 

Antara Dua Sujud karya Muhammad Irata sebanyak sepuluh data. Adapun 

indikator nilai pendidikan karakter peduli sosial dalam novel ini terdiri dari tiga 

indikator, yaitu menunjukkan sikap prihati kepada seseorang ditemukan sebanyak 

lima data, menunjukkan sikap peduli kepentingan umum sebanyak 2 data, dan  

membantu orang lain ditemukan tiga data. Masing-masing nilai pendidikan 

karakter peduli sosial dapat dilihat dari tuturan narator dan percakapan antar 

tokoh. 

Kedelapan, ditemukan sebanyak lima data nilai pendidikan karakter 

bertanggung jawab dalam novel novel Di Antara Dua Sujud karya Muhammad 

Irata yang dapat dilihat berdasarkan tuturan narator dan percakapan tokoh. 

B. Saran 

Bedasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran sebagai 

berikut. Pertama, bagi bidang pendidikan semoga skripsi ini dapat menjadi bahan 

untuk mempelajari teori-teori tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

maupun karya sastra lain yang terkait. Kedua, bagi bidang kesusateraan semoga 

skripsi ini dapat menjadi bahan untuk mempelajari teori-teori tentang nilai 

pendidikan karakter dalam novel maupun karya sastra terkait. Ketiga, bagi guru 

diharapkan skripsi ini mampu menjadi referensi dalam pembelajaran terkhusus 

pembelajaran yang berkaitan dengan nilai pendidikan karakter. Keempat, bagi 

peneliti lain diharapkan mampu merancang penelitian yang lebih mendalam 
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tentang nilai pendidikan karakter dalam sebuah novel, dengan demikian gambaran 

yang lebih luas dan mendalam tentang nilai pendidikan karakter dalam novel lebih 

bisa dimaknai dan dipahami. 
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